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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses dan dasar pertimbangan hakim memutuskan hukuman ringan terdakwa tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan berdasarkan putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu proses pertimbangan hakim dalam memutuskan hukuman ringan terhadap terdakwa tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan menunjukkan adanya penerapan prinsip keadilan dan kehati-hatian. Hakim tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor memberatkan, seperti perbuatan terdakwa yang menunjukkan kesengajaan dan berbahaya, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek yang meringankan, seperti sikap sopan, penyesalan, dan keadaan terdakwa yang masih muda serta tidak memiliki catatan kriminal. Keputusan ini menunjukkan bahwa proses penjatuhan hukuman tidak bersifat otomatis, melainkan melalui penilaian yang mendalam terhadap seluruh aspek yang relevan, termasuk konteks sosial dan pribadi terdakwa.
2. Aspek keadilan dan asas-asas hukum yang dipertimbangkan oleh hakim untuk menetapkan hukuman ringan dalam putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu hakim telah mempertimbangkan secara matang aspek keadilan dan asas-asas hukum dalam menetapkan hukuman ringan meskipun terdapat kondisi memberatkan. Aspek keadilan yang diutamakan adalah pemberian hukuman yang proporsional dengan tingkat kesalahan terdakwa, serta memperhatikan aspek kemanusiaan dan rehabilitasi. Hakim juga telah mengacu pada asas keadilan restoratif dan asas keadilan sosial, yang menuntut adanya keseimbangan antara hak terdakwa untuk mendapatkan hukuman yang tidak berlebihan dan kebutuhan masyarakat akan efek jera. Asas legalitas tetap dijunjung tinggi, di mana hukuman yang dijatuhkan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, namun disesuaikan dengan fakta dan kondisi terdakwa, seperti usia dan niat baik terdakwa.
3. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman ringan kasus tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan berdasarkan putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu meliputi faktor keadilan dan kepastian hukum, faktor rehabilitasi terdakwa, serta pertimbangan kemanfaatan sosial. Hakim mempertimbangkan bahwa pemberian hukuman ringan dapat memperhatikan kondisi terdakwa yang menunjukkan itikad baik dan belum pernah menjalani hukuman sebelumnya, serta bertujuan untuk memotivasi proses rehabilitasi dan mencegah residivisme. Selain itu, faktor keadaan memberatkan yang ada dalam kasus tersebut tidak sepenuhnya meniadakan peluang pemberian hukuman yang lebih ringan, apabila didukung dengan proses pembinaan yang berkelanjutan dan pengawasan yang ketat.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, antara lain:
1. Sebaiknya dalam proses pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman ringan tetap mengedepankan prinsip keadilan dan kehati-hatian. Penguatan kapasitas hakim melalui pelatihan dan pembinaan tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi putusan akan meningkatkan akurasi dan keadilan dalam penjatuhan hukuman.
2. Demi memastikan penerapan asas keadilan dan asas-asas hukum secara menyeluruh, disarankan agar hakim melakukan kajian kasus secara holistik, mempertimbangkan semua aspek yang relevan, termasuk kondisi sosial, ekonomi, dan niat baik terdakwa, serta dampaknya terhadap masyarakat.
3. Diperlukan upaya untuk memastikan bahwa pertimbangan faktor keadilan dan kepastian hukum tetap seimbang saat menetapkan hukuman ringan. Hal ini penting agar pemberian hukuman tidak menimbulkan ketidakpastian hukum dan tetap memperhatikan keadilan restoratif serta rasa keadilan masyarakat.
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